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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Feri Gunawan 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Pendistribusian Zakat Melalui Program Z-mart Dalam  Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahiq Pada BAZNAS Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini di latar belakangi dengan Adanya Pendistribusian Zakat Melalui Program Z-mart, 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pendistribusian zakat program Z-Mart dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahiq pada BAZNAS Kota Pekanbaru, informan dalam penelitian 

ini berjumlah enam orang. Data yang di kumpulkan pada penelitian ini melalui teknik Observasi, 

wawancara, dan Dokumentasi, juga di analisis dengan menggunakan metode Kualitatif yang 

berbentuk deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa BAZNAS Kota Pekanbaru dalam 

mendistribusikan zakat sudah sesuai dengan prosedur pendistribusian zakat dan memiliki 

peningkatan yang luar biasa dalam kesejahteraan mustahik pada BAZNAS Kota Pekanbaru, 

dengan adanya Program tersebut mustahik sangat terbantu dalam mengembangkan usaha yang 

mereka jalani saat ini 

 

Kata kunci: Pendistribusian, Baznas, Z-Mart 
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ABSTRACT 

 

Name  : Feri Gunawan 

Departement : Management of Dakwah 

Title : Distribution of Zakat through the Z-Mart Program to Improve the 

     Welfare of Mustahik in Baznas Pekanbaru City 

 

The background of this research is the distribution of zakat through the Z-Mart program. The aim 

of this research is to find out about the distribution of zakat through the Z-Mart program in 

improving the welfare of mustahiq at Baznas Pekanbaru City. There were six informants in this 

research. The data collected in this research through observation, interviews and documentation 

techniques, was also analyzed using qualitative methods in descriptive form. The results of this 

research are that the Pekanbaru City Baznas in distributing zakat has complied with the zakat 

distribution procedures and has had an extraordinary increase in the welfare of Mustahik. At the 

Pekanbaru City Baznas, with this program Mustahik has been greatly helped in developing the 

business they are currently running. 

 

Keywords: Distribution, Baznas, Z-Mart 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaiakum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Alhamdulillahi robbil Alamin, Dengan ucapan Puji Syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya, sehingga memudahkan penulis dalam 

mengerjakan Skripsi ini sampai selesai dengan judul “Pendistribusian Zakat Melalui Program 

Z-Mart Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Pada Baznas Kota Pekanbaru”. 

Sholawat beriring salam tidak lupa disanjungkan kepada junjungan Alam yakni Nabi besar kita 

Nabi Muhammad SAW dengan mengucapkan Allahumma Sholli’ala Sayyidina Muhammad 

Wa’ala Ali Sayyidina Muhammad. Semoga kita yang membaca senantiasa mendapatkan 

syafaatnya, Amin. 

Penulis menyadari bahwa pada saat penulisan Skripsi ini banyak orang-orang yang 

mendukung dan memberikan semangat serta petunjuk arah dalam menuju penyelesaian Skripsi, 

penulis ingin menyampaiakan Ribuan trimakasih yang  sebesar-besarnya terutama kepada kedua 

orang tua penulis. Terimakasih untuk Panutanku Bapak Umar (Alm) beliau memang tidak sempat 

merasakan pendidikan sampai dibangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, 

memotivasi, serta memberi dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

sarjana. Terimakasih Pintu surgaku, Ibunda atau emak Romlah, beliau sangat berperan penting 

dalam menyelesaikan  program study penulis, beliau juga tidak sempat merasakan pendidikan 

sampai dibangku perkuliahan, namun semangat dan kasih sayangnya serta sujudnya selalu menjadi 

doa untuk kesuksesan anak-anaknya. Kepada cinta kasih saudara kandung saya Salmiyati, 

Zularifin, Mardianto, Taufik, Agus Salim, Desi Marsita dan Aspairi yang telah memberikan 

semangat, dukungan dan motivasi serta meluangkan waktunya untuk menjadi tempat dan 

pendengar terbaik penulis sampai akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan tidak lupa 

pula penulis ucapkan trimakasih setinggi- tingginya  kepada : 

1. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag selaku Rektor Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Prof. Dr. Imron Rosidi M.A. sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Prof. Dr. Masduki, M.Ag, dan Dr. H. Arwan M.Ag. selaku wakil Dekan 1 dan III Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Khairuddin, M.Ag Selaku Ketua Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Muhlasin, M.Pd.I sebagai Sekretaris Program  Studi Manajemen Dakwah dan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag Sebagai Dosen Pembimbing Skripsi 

7. Bapak Artis, S.Ag., M.I.Kom sebagai dosen Penasehat Akademik 

8. Bapak dan ibu Dosen yang ada di Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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9. Alumni Manajemen Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang sudah meluangkan waktu untuk menjadi Informan bagi penelitian ini 

10. Terimaksih kepada untuk sahabat kos saya yang telah memberikan semangat dan segala 

bentuk suportnya cdan menemani saya dalam mengerjakan Skripsi baik canda, tawa yang kita 

lalui bersama yaitu Bagus Arifki, Pandu dwi, Aiman, Suprek dan Akbar. 

11. Terimakasih buat teman seperjuangan lokal C Angkatan 20 Manajemen Dakwah yang sudah  

sama -sama berjuang dari smester 1 sampai semester 7. 

12. Terimakasih kepada teman saya yang sudah membantu dan memberikan saran dalam 

menyelesaikan skripsi ini yaitu Sahrul Nizam, dan Nurul Hidayat. 

13. Terimakasih atas Temen Squad Katak yang sudah memberi semangat dan support nya yaitu 

ZulAandika Saputa, Subra Mukhlis, Hendriyanto, Krisna Riandi, dan Indra Akbar. 

14. Terimakasih kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Suci Mariani terimakasih 

telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Berkontribusi banyak dalam penulisan 

karya tulis ini, baik tenaga maupun waktu kepada penulis. Telah mendukung, menghibur, 

mendengarkan keluh kesah, dan memberikan semangat untuk pantang menyerah. Walaupun 

kita tidak bisa melakukan sidang waktu bersamaan, tetapi  penulis sangat yakin beliau akan 

wisuda bersamaan dan lulus dengan nilai yang sangat memuaskan. 

15. Dan yang terakhir kepada laki-laki yang sederhana namun terkadang sangat sulit dimengerti 

isi kepalanya, sang penulis skripsi yaitu diri saya sendiri Feri gunawan seorang anak bungsu 

laki-laki usia 23 tahun yang keras kepala namun terkadang sifatnya kayak anak kecil pada 

umumnya. Terimakasih untuk diri sendiri karena telah mampu berusaha keras dan berjuang 

sejauh ini. Mampu mengatur waktu, tenaga, pikiran dengan sangat amat baik sehinnga dapat 

menyelesaikan perkuliahan. Mampu mengendalikan diri  dari berbagai tekanan diluar keadaan  

dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin. Ini merupakan pencapaian yang patut 

dibanggakan untuk diri sendiri. 

Penulis masih menyadari dalam penulisan Skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan 

penulis mohon kritik dan saranya. Semoga Skripsi ini bisa bermanfaat bagi generasi Penulis 

selanjutnya. 

 

Pekanbaru, 15 April 2024 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendistribusian Zakat juga merupakan suatu hal yang penting untuk 

dipertimbangkan karena tujuan pendistribusian adalah untuk meningkatkan 

perekonomian rakyat, kesehatan, bencana alam, bantuan langsung, serta konsumsi 

dan produktif. Didalam suatu lembaga pendistribusian  sangat penting yang 

berorientasi pada pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian zakat, karena 

dalam hal ini para muzakki melihat adanya pembagian yang menjadikan mereka 

percaya dan pada akhirnya membayarkan zakat kepada pimpinan lembaga tersebut. 

Dengan mendistribusikan zakat secara produktif dapat menjadi alat untuk 

merealisasikan tujuan tersebut sehingga harta tidak berputar di kelompok orang 

kaya saja (Rosi, 2019).  

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan organisasi yang 

mengelola zakat yang mempunyai wewenang mengumpulkan, mendistribusikan 

dan mendayagunakan zakat sesuai dengan syariat Islam. Lembaga Amil Zakat 

Nasional berpusat di ibu Kota Jakarta namun memiliki cabang disetiap kota dan 

provinsi yang ada di Indonesia, salah satunya yaitu di Kota Pekanbaru Riau. Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman 

No.482 pekanbaru. Sebagai lembaga pengelolaan zakat zakat yang di sahkan oleh 

pemerintah dan memiliki visi mewujudkan Badan Amil Zakat yang Amanah dan 

Profesional. Serta meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 

(Firdausy, 2023) 

 Dalam pendistribusian, pengelola BAZNAS Kota Pekanbaru menganut 

pandangan rukun Islam, dimana zakat yang disalurkan kepada mustahik yang 

meliputi delapan asnaf. Dalam praktiknya, zakat distributif lebih menekankan pada 

zakat dengan menggunakan sistem Qardhatul Hasan, dimana para mustahiki 

menerima bantuan program ini yang berupa uang  untuk usaha yang besarnya 

disesuaikan dengan kebutuhan usahanya. 

 Salah satu program terbaru BAZNAS untuk menebar zakat produktif adalah 

dengan didirikannya Zmart, sebuah minimarket yang memiliki ide untuk 

memberdayakan masyarakat miskin, baik pedagang maupun pembeli. Namun 

penyaluran zakat melalui program ini belum maksimal. Hal ini disebabkan karena 

pengetahuan masyarakat terhadap harta yang dikeluarkan zakatnya masih sangat 
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kurang, sehingga pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru belum maksimal. 

Pemanfaatan zakat sangat erat kaitannya dengan bagaimana  pendistribusiannya. 

 Z-Mart ialah program pemberdayaan ekonomi melalui pembinaan dan 

pendampingan UMKM pilihan  dengan tujuan meningkatkan eksitensi dan kapasitas 

warung untuk mengatasi kemiskinan diwilayah perkotaan sehingga dapat tumbuh 

dan berkembang di tengah pasar ritel modern. Perekonomian masyarakat muslim di 

Indonesia sebenarnya mempunyai potensi yang sesuai untuk dikembangkan menjadi 

suatu istrumen pendapatan seperti institusi Zakat, Infaq dan Sedekah. Sebab secara 

demografis, mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, dan kewajiban 

membayar zakat untuk bersedekah dijalan Allah sudah mengakar kuat dalam tradisi 

kehidupan masyarakat muslim. 

 Adanya bantuan yang intensif, BAZNAS dapat memantau perkembangan 

setiap  adanya perkembangan mustahik baik dari segi omset penjualan, ilmu 

pengetahuan dan tingkat sosial. Dengan adanya bantuan yang diberikan BAZNAS, 

kami dapat menerapkan materi yang diberikan terutama terkait dengan estetika 

presentasi produk dan memberikan kenyamanan bagi pembeli memilih produk yang 

akan dibeli tentunya juga mampu membuat pemilik warung tidak begitu kesusahan 

dalam melayani pembeli. 

 Dalam menjalankan sebuah usaha terdapat kendala yg sering dihadapi salah 

satunya modal yang terbatas. Terdapat banyak lembaga pengelola zakat 

mengeluarkan program usaha, baik berupa modal maupun barang untuk para 

mustahik  dalam berwirausaha melalui dana zakat yg terkumpul  yang kemudian 

dipergunkan untuk pemberdayaan ekonomi mustahik. Salah satu lembaga Amil 

Zakat yang memiliki program pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah secara 

produktif adalah Badan  Amil Zakat Nasional ( BAZNAS ) memiliki salah satu 

program yakni Z-mart, merupakan salah satu untuk membantu memajukan kapasitas 

warung bagi yang kekurangan modal  menjadi warung   dengan ritel mikro  dengan 

cara pemberian  modal kepada mustahik melalui dana zakat. Dana zakat tersebut 

dikelola untuk berwirausaha  yang diharapkan nantinya dapat meningkatkan 

kesejahteraan  penerima manfaat secara berkelanjutan. 

 Kemunculan  minimarket ini seharusnya membawa perubahan ataupun 

kebaikan kepada semua kalangan ( konsumen maupun pedagang kecil ) dalam 

melayani  pembelian jumlah banyak atau grosir akan penyediaan kebutuhan rumah 

tangga tetapi pada kenyataannya pedagang yang juga menawarkan barang yang 

sejenis dengan Zmart ternyata membuat minat konsumen  berkurang untuk 

berbelanja  di grosir biasa. 
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 Zmart yang didirikan oleh BAZNAS sebagai jawaban atas kebutuhan 

masyarakat akan penyediaan kebutuhan rumah tangga .  Toko ini mampu melayani 

pembelian dalam jumlah banyak atau grosir, menuplai warung – warung kelontong 

di kota pekanbaru. Sehingga membuat animo masyarakat sangat tinggi dalam 

melakukan  kegiatan belanja  digerai ini karena alasan kenyamanan lebih murah 

dibandingkan  dari warung lain dan kelebihan lainnya yaitu terdapat nilai spiritual 

dengan berbelanja di Zmart dapat membantu kaum dhuafa dengan berbelanja di 

Zmart. 

 Keberhasilan dari program zmart tentu saja tidak lepas dari bagaimana 

manajemen atau pengelolaan  yang dilakukan oleh baznas pekanbaru. Manajemen 

adalah proses mengelola serta mengatur segala sesuatu  didalam organisasi agar 

tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efesien. Manajemen merupakan proses 

melakukan kegiatan organisasi secara terstruktur dan melibatkan satu orang atau 

sekelompok orang dalam meraih  tujuan yang diharapkan dan biasanya pimpinan 

memiliki peran penting untuk menciptakan kegiatan yang tepat. Manajemen 

merupakan rangkain yang terstruktur  dalam semua kegiatannya serta membutuhkan  

tim untuk membangun organisasi dalam pencapaian tujuannya. (Hildawati, 2020) 

Namun didalam pelaksanaan nya program zmart, saat ini belum sepenuhnya tercapai 

dengan sempurna. Dimana tujuan utama program zmart adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dibidang perekonomian melalui pemberian  bantuan dan 

pembinaan kepada masyarakat  yang memiliki usaha UMKM toko atau warung. 

 Dengan berkembangnya pasar mikro modern saat ini telah  menjadi ancaman 

bagi warung-warung yang masyarakat miskin jadikan sebagai tumpuan. Sehingga 

Baznas memberiri suatu dukungan penguatan ekonomi masyarakat lewat program 

zmart. Program tersebut hendak dilakukan dengan cara meberikan bimbingan dan 

pilihan,sehingga usaha yang dilakukan mengalami kemajuan secara bertahap oleh 

mustahik penerima program zmart. 

 Saat ini masyarakat terpencil yg berada di kota pekanbaru kesulitan 

menjangkau toko kelontong karena keterbatasan akses transportasi. Selain itu, harga 

jual warung gerosir dan minimarket  terkenal realtif mahal. Sehingga masyarakat 

setempat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan nya, seharusnya masyarakat kota 

pekanbaru dapat memanfaatkan berdirinya Zmart sehingga diharapkan dapat 

mengurangi biaya transportasi, waktu , dan harga yang ditawarkan lebih murah akan 

tetapi, masyarkat belum memanfaatkan secara optimal. Zmart ini didirikan bukan 

hanya membantu dhuafa tetapi juga unutuk membantu masyrakat setempat. 
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B. Penegasan Istilah  

 Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan kesalah pahaman dalam 

istilah yang dipakai dalam penelitian ini Penulis perlu mempertegas beberapa istilah 

dalam judul PENDISTRIBUSIAN ZAKAT MELALUI PROGRAM ZMART 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK PADA 

BAZNAS KOTA PEKANBARU 

 Terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Maksudnya 

untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut: 

1. Pendistribusian  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, distribusi adalah penyaluran 

(pembagian, pengiriman) dari yang kelebihan kepada yang kekurangan ke 

beberapa orang atau ke beberapa tempat Sedangkan arti pendistribusian yaitu 

proses, cara, ataupun perbuatan mendistribusikan. Sistem pendistribusian zakat 

dari masa ke masa mengalami perubahan. Awalnya lebih banyak disalurkan 

untuk kegiatan yang bersifat konsumtif, akan tetapi belakangan ini lebih banyak 

pemanfaatan dana zakat yang disalurkan untuk kegiatan yang bersifat produktif. 

Secara umum, produktif berarti "banyak menghasilkan karya atau barang” 

(Asnaini, 2008). 

 Pendistribusian yang penulis pandang dalam kajian ini adalah suatu 

kegiatan organisasi yang berhubungan erat dengan kegiatan penyaluran barang 

atau produk dari produsen ke konsumen. Dalam penelitian ini pendistribusian 

yang penulis maksud adalah penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh pihak 

BAZNAS Kota Pekanbaru melalui kegiatan yang berkaitan dengan program 

Pekanbaru makmur yang bersifat zakat produktif . 

 Zakat produktif adalah zakat yang dikeluarkan atau disalurkan kepada 

mustahik dengan produktif atau lebih berdaya guna, zakat produktif ini di berikan 

sebagai modal usaha (Ehsan, 2011). 

2. Program Zmart 

 Zmart ini adalah masuknya ke program pekanbaru makmur merupakan 

salah satu program unggul BAZNAS Kota pekanbaru terdiri dari 1.Program 

pekanbaru cerdas 2.Program pekanbaru makmur 3. Program pekanbaru takwa 4. 

Program pekanbaru sehat 5.Program pekanbaru peduli. Program Zmart 

merupakan pendistribusian zakat Zakat yang bersifat produktif. Zakat Produktif 

merupakan dana zakat yang diberikan kepada mustahik yang digunakan untuk 

mengembangkan usaha mereka, agar usahanya tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara terus- menerus (Asnaini, 2008). 
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Dalam hal ini pendistribusian dana zakat melalui program baznas yang penulis 

maksud adalah zakat produktif yang dikelola oleh BAZNAS kota pekanbaru 

melalui salah satu program Baznas Kota pekanbaru. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

 BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) adalah suatu wadah organisasi 

tempat pengelola zakat yang diresmikan oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur 

masyarakat dan pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan 

mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama (Soemitra, 2009) 

 Institusi pengelola zakat yang dikukuhkan pemerintah tingkat kota 

Pekanbaru yang berdiri pada tahun 2001, sesuai dengan Undang-Undang No. 38 

Tahun 1999. Kementerian Agama 373 Tahun 2003 dan peraturan Daerah 

(PERDA) Provinsi Riau No. 2 tahun 2009. Dalam penelitian ini yang penulis 

maksud ialah BAZNAS Kota Pekanbaru . 

C. Rumusan Masalah 

  Bersasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah Bagaimana Pendistribusian Zakat Melalui Program Zmart Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Pada Baznas Kota Pekanbaru 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Tujuan Penelitian Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah  yang telah 

di kemukakan  sebelumnya maka tujuan penelitian ini  adalah :  

 Untuk mengetahui Pendistribusian Zakat Melalui Program Z-mart Dalam 

Meningkatkan Kesehjahteraan Mustahiq Pada BAZNAS Kota Pekanbaru. 

E. Kegunaan Peneltian 

1. secara teoritis, Penulisan inin dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

menambah khaznah  keilmuan  dalam bidang manajemen atau pengelolaan 

dalam melaksakan suatu program. 

2. Secara teoritis, Penulisan ini ndiharapkan menjadi acuan bagi organisasi atau 

lembaga khususnya Baznas kota pekanbaru dalam mengelola program seperti 

program Zmart. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian terdahulu 

Untuk membandingkan dengan peneltian lain dan sekaligus untuk melihat 

positif penelitian ini, maka penelitian lain yang pernah dilakukan Adapun 

penelitian yang hamper mirip dan sama dengan penelitian ini : 

1. Skripsi Desmi Novitasari yang berjudul “ Manajemen Pendistribusian Zakat Di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Bengkulu” pada tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan 

data yang terdiri dari metode observasi,Wawancara dan dokumentasi dengan 

tehnik analisis data. Di Penelitian ini bertujuan menejelaska untuk Mengetahui 

manajemen pendistribusian Zakat di BAZNAS Provinsi Bengkulu. Dana yang 

masuk pada Lembaga diolah dengan  baik dengan menggunakan laporan dan 

presentasi penggunaan zakat yang dilakukan  Badan Amil Zakat Kabupaten. 

Kesamaan penelitian terdahulu degan penelitian ini yaitu sama-sama penelitian 

tentang  pendistribusian zakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu penelitian dahulu meneliti tentang pendistibusian zakat sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang pendistribusian zakat melaui program Zmart. 

2. Nuratikah Azzahra Skripsi yang berjudul “Pendistribusian Dana Zakat Melalui 

Program Pekanbaru Makmur di Baznas Kota pekanbaru” pada tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yang terdiri dari metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pendistribusian 

dana zakat melalui program Pekanbaru makmur di BAZNAS Kota Pekanbaru. 

Hasil dari penelitian mendistribusikan zakat produktif pada program pekanbaru 

makmur sudah sesuai dengan prosedur pendistribusian zakat. Penelitian 

terdahulu ini memiliki persamaan dengan penelitian terbaru yaitu sama-sama 

meneliti tentang pendistribusian zakat di Baaznas kota pekanbaru,  dan memiliki 

perbedaan peneliti terdahulu meneliti tentang program pekanbaru makmur 

peneliti terbaru yaitu program Zmart. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Heigar Mawarni dengan judul “Pendistribusian 

Zakat Fitrah dalam Perspektif Islam (Studi Kasus di  Masjid Al-Mukarramah 

Kelurahan Simpang Tiga Kabupaten Kaur” pada tahun 2014. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data 

yang terdiri dari metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan proses pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan 
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oleh masjid Al-Mukarramah. Pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan dengan 

cara memberikan sebagian zakat fitrah tersebut kepada mustahiq dan sebagian 

lagi untuk mengisi kas masjid serta peninjauannya dalam perspektif Islam. 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada fokus 

penelitian pada pendistribusian zakat. Pada penelitian terdahulu peneliti 

mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti yang menyangkut 

pendistribusian zakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah pada penelitian terdahulu membahas tentang pendistribusian sebagian 

zakat fitrah tersebut kepada mustahiq dan sebagian lagi untuk mengisi kas 

masjid, sedangkan penelitian terbaru membahas tentang pendistribusian zakat 

melalui program Zmart 

4. Salsabila Firdausy Skripsi yang berjudul “Srategi Pendayagunaan  Zakat 

Produktif Melalui Program Zmart Dalam Pemberdayaan Ekonomi Mustahik 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Tanggerang” Pada tahun 2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yang terdiri dari metode  observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau strategi atas 

pendayagunaan dana zakat produktif yang diberikan oleh baznas Kota 

Tanggerang. Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak 

pada fokus penelitian pada pendistribusian zakat. Pada penelitian terdahulu 

peniliti mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti yang menyangkut 

pendistrubusian zakat melalui program Zmart. Perbedaan Penelitian sekarang 

dangan penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu membahas tentang  

startegi pendayagunaan zakat melalui program Zmart dalam Pemberdayaan 

ekonomi mustahik, sedangkan penelitian sekarang membahas tentang 

pendistribusian zakat melalui Program Zmart dalam meningkat kesejahteraan 

mustahik. 

5. Silfani Fauziyyah Adilla, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Program Zmart  

Baznas Terhadap Kesejahteraan UMKM Kota Bandung” Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana tingkat kesejahteraan UMKM mustahik sebelum dan 

sesudah  mengikuti program serta menganalisis bagaimana pengaruh program 

Zmart dalam upaya meningkatkan kesejahteraan UMKM di Kota Bandung pada 

penelitian terdahulu peneliti mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti 

tentang program Zmart dalam kesejahteraan mustahik. Adapaun perbedaan 

penelitian sekarang dengan peneliti terdahulu adalah pada penelitian terdahulu 

membahas tentang pengaruh nya Program Zmart dalam kesejahteraan mustahik, 
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sedangkan penelitian sekarang membahas tentang pendistribusian zakat melalui 

Progra Zmart dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

 

B. landasan Teori 

Untuk mengetahui pendistribusian dana zakat melalui program Zmart  di 

BAZNASKota pekanbaru maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang 

berhubungan dengan tema penelitian untuk dijadikan  landasan dalam alanisis. 

1. Pendistribusian Zakat 

a. Pengertian pendistribusian Zakat 

 Kata distribusi berasal dari Bahasa  inggris yaitu distribute yang bearti 

pembagian, penyaluran, dan menyebarkan. Pendistribusian adalah suatu 

proses  penyaluran atau penyampaian suatu barang dan jasa dari produsen 

kepada konsumen atau para pemakai. Secara terminologi distribusi adalah 

penyaluran (pembagian, pengiriman)  kepada beberapa orang atau kebeberapa 

tempat (departemen, 2002). Sedangkan  arti pendistribusian yaitu suatu proses 

,cara,perbuatan mendistribusikan.. kebijakan distribusi yang diajarkan islam 

sangat berkaitan dengan harta agar tidak menumpuk pada golongan tertentu 

dimasyarakat. Serta mendorong terciptanya keadilan distribusi (Tjiptono, 

2001).  

 Pendistribusian adalah kegiatan pemasaran yang berusaha 

memperlancar serta  mempermudah penyampaian produk dan jasa dari 

muzakki kepada mustahiq sehingga penggunaan sesuai ( jenis, jumlah, dan 

tempat) yang diperlukan. Zakat ditinjau dari segi bahasa memiliki beberapa 

arti yaitu keberkahan, pertumbuhan dan perkembangan, dan kesucian. 

Sedangkan menurut istilah zakat diartikan sebagai suatu bagian dari harta 

dengan pernyataan tertentu yang diwajibkan bagi pemilik nya untuk 

diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu 

pula (Hafidhuddin, 2001). 

 Sedangkan pendistribusian  zakat adalah suatu aktifitas kegiatan yang 

untuk mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam Upaya menyalurkan 

dana zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahiq sehingga 

tercapai tujuan organisasi secara efektif. Sistem pendistribusian zakat dari 

masa ke masa  mengalami perubahan. Semua lebih banyak di salurkan untuk 

kegiatan konsumtif tetapi belakangan ini banyak pemanfaatan dana zakat  

untuk kegiatan produktif. Dengan Upaya seperti ini dapat diharapkan dapat 

tumbuh serata dari yamg terendah ke yang lebih tinggi.  
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b. Landasan Hukum Distribusi 

 Banyak sekali  perintah yang menyuruh untuk tidak menahan harta 

kekayaan, dan bagi orang yang memiliki kelebihan harta 

untukmendisribusikan nya kepada orang yang membutuhkan, sebagaimana 

diterangkan dalam Al-qur’an surah An-Nisa ayat 29  

 Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2011 untuk pengelolaan zakat, yaitu terdapat pada pasal 25 tentang 

pengumpulan. Pendistribusian dan pendayagunaan yaitu zakat wajib 

didistribusikan sesuai syariat. Dan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip perataan, keadilan dan kewilyahan (pasal 26). Zakat 

yang didayagunakan usaha produktif apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi (pasal 27) (Nashiruddin, 2007). 

c. Tujuan Pendistribusian 

 Distribusi adalah ekonomi Islam yang memiliki tujuan-tujuan ekonomi 

yang penting, dimana yang terpenting diantaranya. 

1) Pengembangan harta dan pembersihannya, karena pemilik harta ketika 

menginfakkan Sebagian hartanya kepada orang lain, maka demikian itu 

akan mendorong untuk menginvestasikan harta sehingga tidak akan habis 

karena zakat. 

2) Memberdayakan sumber daya  manusia yang menganggur dengan 

terpenuhinya kebutuhan tentang harta atau persiapan yang lazim untuk 

melaksanakan kegiatan ekonomi. Pada sisi lain, bahwa sistem 

distribusian dalam ekonomi Islam dapat menghilangkan factor-faktor 

yang menghambat seseorang dari andil dalam kegiatan ekonomi. 

3) Andil dalam  mereliasasikan kesehjahteraan ekonomi, dimana tingkat 

kesehjahteraan ekonomi berkaitan dengan tingkat konsumsi. 

Sedangkantingkat konsumsi tidak hanya berkaitan dengan bentuk 

pemasukan saja, namun juga berkaitan dengan cara pendistribusian 

diantaranya individu Masyarakat.  

4) Penggunaan terbaik terhadapsumber ekonomi. Ketika distribusi ekonomi 

dilakukan dengan adil, maka, individu diberikan sebagai sumber-sumber 

ilmu sesuai dengan kebutuhannya, dengan syarat memiliki kemampuan 

untuk mengksplorasikan, yang selanjutnya individu tidak akan menguasai 

sumber-sumber yang ditelantarkan atau buruk penggunanya (Al-haritsi, 

2006).    
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d. Pola Pendistribusian 

 Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial sebagai sarana saling 

berhubungan sesama manusia terutama antara orang kaya dan miskin, karena 

dana zakat dapat dimanfaatkan secara kreatif untuk mengatasi kemiskinan 

yang merupakan masalah sosial dalam kehidupan masyarakat. Agar dana 

zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna dan berhasil guna, maka 

pemanfaatannya harus selektif untuk kebutuhan konsumtif dan produktif 

(Shihab, 2002). 

1. Pola pendistribusian Konsumtif (bantuan sesaat) yaitu penyaluran 

bantuan dana zakat diberikan lansung kepada mustahik yang sifatnya 

bantuan sesaat, bukan berarti bahwa zakat hanya diberikan kepada 

mustahik hanya satu kali atau sesaat. Namun penyaluran kepada 

mustahik tidak disertai target terjadinya kemandrian ekonomi 

(pemberdayaan) dalam diri mustahik. Hal ini dilakukan karna mustahik 

yang bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri.  

2. Pola pendistribusian Produktif (pemberdayaan) Yaitu penyaluran 

bantuan dana zakat kepada mustahik disertai target merubah keadaan 

penerima dari kondisi kategori mustahik menjadi kategori muzakki. 

Pemberdayaan adalah pola distrbusi zakat secara produktif, yang 

diharapkan akan terjadinya kemandirian ekonomi mustahik. Pada 

pemberdayaan ini disertai dengan pembinaan atau pendampingan atas 

usaha yang dilakukan.Amil sebagai petugas pentasyarufan zakat harus 

betul mengetahui tentang hukum-hukum zakat, misalnya berkaitan 

dengan jenis harta, kadar nisab, haul dan sebagainya. Para pembagi 

(amil) bertugas mengamati dan menetapkan, setelah pengamatan dan 

penelitian yang seksama, siapa saja yang berhak mendapatkan zakat, 

perkiraan kebutuhan mereka, kemudian membagikan kepada masing-

masing yang membutuhkan dengan mempertimbangkan jumlah harta 

yang diterima dan kebutuhan mereka masing-masing. (Shihab, 2002) 
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e. Prosedur Pendistrbusian Zakat Produktif 

 Prosedur pendistribusian zakat untuk usaha produktif ditetapkan sebagai 

berikut: pertama Melakukan studi kelayakan, kedua Menetapkan jenis usaha 

produktif, ketiga Melakukan bimbingan dan penyuluhan, keempat Melakukan 

pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, kelima Mengadakan evaluasi, 

dan keenam Membuat pelaporan. (Maghfiroh, 2007) 

1) Melakukan studi kelayakan 

 Penentuan mustahik tidak hanya didasari oleh pendapatan saja 

melainkan dapat diukur secara komposit yaitu pendekatan analisis keluarga 

atau rumah tangga bukan perorangan. Penentuan kelayakan mustahik juga 

memperhatikan kondisi sosial dan ekonomi dari wilayah yang menjadi 

tenpat tinggal mustahik. Indikator penilaian kelayakan dibantu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah kemampuan keluarga miskin memperoleh 

mata pencaharian, memenuhi kebutuhan dasar, menengelola asset, 

menjangkau sumber-sumber, dan berpartipasi dalam kegiatan 

kemasyarakatan dan keagamaan. 

2) Menetapkan jenis usaha produktif 

 Penyaluran dana ZIS kepada mustahik produktif dilakukan dalam 

bentuk zakat, infak dan shadaqah yang digulirkan secara perorangan 

maupun lembaga, analisa dan pemberdayaan dilakukan kepada lembaga 

maupun perorangan. Setiap program pemberdayaan yang diajukan secara 

administratif dinilai dengan berpedoman pada proposal atau pengajuan 

yang dibuat. 

3) Melakukan bimbingan dan penyuluhan 

 Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberi bantuan 

kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan. Supaya 

individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri. Sehingga dia sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar. Bimbingan 

merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau 

sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-

pribadi yang mandiri. Penyuluhan merupakan terjemahan dari counseling, 

yaitu bagian dari bimbingan, baik sebagailayanan maupun sebagai teknik 

layanan penyuluhan merupakan jantung hati dari usaha layanan bimbingan 

secara keseluhan. 
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4) Melakukan pemantauan pengendalian dan pengawasan 

 Pengendalian (controlling) adalah salah satu fungsi dari proses 

manajemen yang merupakan pengukuran dan koreksi semua kegiatan 

dalam rangka memastikan bahwa tujuan-tujuan dan rencana-rencana 

organisasi dapat terlaksana dengan baik. Monitoring adalah adalah 

pemantauan secara berkala proses perencanaan dan pelaksanaan program. 

Monitoring dapat dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan atau 

membaca hasil laporan yang diterima dari mitra program. tujuan 

monitoring yaitu untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan program, 

mengetahui keberhasilan program, mengetahui berbagai kendala yang 

terjadi dilapangan. Monitoring merupakan kegiatan pengawasan, 

pendampingan program pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga atau 

mustahik, setelah program berjalan satu periode atau sedang waktu 

berjalan. 

5) Mengadakan evaluasi 

 Evaluasi program yaitu mengidentifikasikan keberhasilan atau 

kegagalan  suatu rencana kegiatan atau program. Berbeda dengan  

menitoring, evaluasi biasanya lebih difokuskan pada kengidentifikasikan 

kualitas program. 

6) Membuat laporan  

 Laporan perkembangan setiap kegiatan, capaian, kendala dan 

pendayagunaan bantuan disampaikan kepada komie secara berkala , dibuat 

oleh pelaksana program dalam laporannya terdapat indicator keberhasilan 

atau data kegagalan target dari penyelenggara program. (Maghfiroh, 2007) 

f. Macam-macam pendistribusian zakat 

 Pendistribusian zakat secar produktif  tebagi menjadi beberapa  bentuk  

salah satunya yaitu; Pertama zakat yang diserahkan langsung kepada mustahiq 

sehingga zakat tersebut menjadi hak milik penuh mustahik. Pendistribusian 

seperti ini disebut juga dengan pendistribusian zakat secara produktif 

tradisional. (Mufraini, 2006) 

 Pendistribusian dalam bentuk ini terdiri dari dua model yaitu: 

1. Zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat yang 

dijadikan sebagai modal usaha. Nominalnya disesuaikan dengan 

kebutuhan mustahik agar memperoleh laba dari usaha tersebut. 

2. Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang bisa berkembang biak 

atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat cukur, mesin jahit dan 

lain-lain.  
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 pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan sekarang 

adalah pendistribusian dalam bentuk investasi, yaitu zakat tidak langsung 

diserahkan kepada mustahik, dengan kata lain, mustawlad al-zakah yang 

ditamlikkan kepada mustahik. mengistilahkannya dengan produktif kreatif. 

Pendistribusian ssemacam ini juga terdiri dari dua model yaitu: 

1 Memberikan modal usaha kepada mustahik dengan cara bergiliran yang 

digulirkan kepada semua mustahik.  

2 Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, seperti 

membangun sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain 

 Pendistribusian zakat secara produktif dalam bentuk investasikhususnya 

dalam  bentuk pemberian modal adalah modal diberikan secara bergiliran 

yang digulirkan kepada semua mustahik. Status modal tersebut bukanlah 

milik individu melainkan milik bersama para mustahik, dan juga bukan milik 

amil atau lembaga, karena dana tersebut tidak boleh dimasukkan dalam kas 

Bait al-Mal untuk disimpan. Sistem pendistribusian seperti ini lebih sering 

dipraktekkan melalui, aqad qard al- hasan, „aqad mudarabah dan „aqad 

murabahah. Selanjutnya pendistribusian zakat secara produktif dalam bentuk 

investasi dengan cara membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis, di 

mana metode ini terdiri dari dua bentuk yaitu: Pertama, proyek tersebut 

disediakan sebagai lapangan kerja bagi mustahik. Kedua, proyek yang 

dikelola oleh institusi zakat, di mana keuntungannya akan diberikan kepada 

mustahik setiap bulannya secara rutin.  

Kedua model distribusi tersebut (pemberian modal dan membangun 

proyek), dapat dilaksanakan apabila dana zakat tersebut sudah ditamlikkan 

kepada mustahik, yang kemudian diminta izin kembali untuk dijadikan 

sebagai saham untuk dikembangkan, di mana status saham  

tersebut adalah milik bersama mustahik. 

Yusuf al-Qaradawi mengemukakan bahwa, untuk memberdayakan 

orang miskin, dibolehkan kepada institusi zakat untuk mengembangkan 

dana zakat jika kutipannya banyak. Baik dengan cara mendirikan pabrik-

pabrik atau industri, membeli tanah pertanian, membangun bangunan 

sebagai tempat perniagaan dan usaha-usaha lain yang bertujuan untuk 

menambah sumber pendapatan untuk dihakmilikkan kepada fakir miskin 

agar mereka memiliki penghasilan yang tetap. Hak milik mereka ini tidak 

boleh dipindahkan kepada orang lain, seperti menjual bagiannya dari usaha 

tersebut, maka statusnya seperti harta wakaf. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan harta zakat dalam jangka waktu tertentu, dengan berbagai 
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metode yang diperbolehkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi orang- 

orang yang berhak menerima zakat. (Al-Qardawi, 2005) 

g. Program pendistribusian dana zakat BAZNAS Kota Pekanbaru 

1) Pekanbaru cerdas 

 Pekanbaru cerdas merupakan program bantuan Pendidikan yang 

diberikan kepada siswa/I yang orang tuanya kurang tidak mampu. 

Program pekanbaru cerdas meliputi: 

a) Bantuan biaya Pendidikan  

b) Beasiswa Anak Asuh BAZNAS 

2) Pekanbaru Makmur 

 Pekanbaru Makmur mrupakan suatu program bantuan modal usaha 

yang diperuntukan bagi Masyarakat yang mempunyai usaha kecil namun 

kekurangan dana. Mustahik penerima zakat terdiri dari dua golongan 

yaitu penerima zakat produktif yang diberikan  kepada mustahik yaitu 

bantuan usaha modal , sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan 

ekonomi yaitu untuk menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan 

potensi produktifitas mustahik. 

 Mustahik yang menerima dana zakat banyak dari golongan 

Masyarakat yang kurang mampu ataupun dari ekonomi menengah. 

Diharapkan dengan pemberian zakat produktif ini mereka dapat 

memanfaatkan bantuan sebaik mungkin sepereti modal peningkatan 

untuk usaha yang sudah berjalan gunanya  dapat melepaskan kemiskinan 

dan ketergantungan  belas kasihan orang lain. Dengan catatan bahwa dana 

zakat yang diberikan kepada mustahik yang sudah mendapatkan bantuan 

dana zakat dari BAZNAS kota Pekanbaru kemudian rutin menabung 

setiap  bulannya akan ditambah oleh BAZNAS jika suda mencapai angka 

yang telah ditetapakn. 

3) Pekanbaru Takwa 

 Pekanbaru takwa merupakan program bantuan yang digunakan 

untuk menjalankan ataupun mengsupport berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan agama islam. 

a) Semarak hari besar di daerah miskin (pinggir kota) 

b) Dana infak rumah ibadah (DIRI) 

c) Bantuan Da’I daerah pinggiran 

4) Pekanbaru Sehat 
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 Pekanbaru sehat merupakan salah satu program bantuan biaya 

pengobatan bagi kaum Dhuafa. Adapun meliputi program pekanbaru 

sehat adalah sebagai berikut: 

a) Bantuan biaya berobat yang yang tidak ditanggung oleh BPJS 

b) Ambulan gratis bagi kaum Dhuafa di wilayah kota pekanbaru 

1. Antar jemput pasien yang sakit 

2. Antar jenazah ketempat pemakaman 

3. Tanggap darurat korban bencana 

5) Pekanbaru Peduli 

 Pekanbaru peduli merupakan salah satu  program bantuan yang 

dierikan kepada Masyarakat Dhuafa baik berupa sembako maupun 

bantuan lainnya yang bersifat konsumtif. Adapun program pekanbaru 

peduli yaitu sebagai berikut; 

a) Peduli Jompo 

b) Khitan massal anak Dhuafa 

c) Peduli bencana 
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C. Kerangka Pemikiran 

Dalam melakukan penelitihan dan menjawab rumusan dari penelitihan,pola 

pikir sangat penting, pola pikirdapat mempermudah langkah-langkah ataupu 

prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian. Kerangka pemikiran untuk 

menjawab adalah sebagai berikut : seberapa kaum besar dampak zakat produktif 

melalui Zmart terhadap kondisi sosial ekonomi dhuafa di kota pekanbaru. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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METODOLOGI  PENELITIAlN 

 

A. Jenis da ln Pendeka ltaln Penelitialn 

Paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln metode penelitialn  deskriptif 

kuallitaltif . Da ltal yalng disa ljikaln dallalm deskripsi kua llitaltif berupa l teks kalrenal untuk 

menalngkalp alrti yalng mendallalm tidalk mungkin diperoleh ha lnyal dallalm bentuk a lngka l 

hall ini dikalrenalkaln alngkal itu sendiri halnyal sebualh simbol daln tidalk memiliki a lrti 

paldal diri sendiri. Penilitia ln kuallitaltif bertujua lnuntuk menggalmbalrkaln, meringka ls 

berbalgali kondisi, berba lgali situalsi , altalu berbalgali fenomenal reallitals sosiall yalng a ldal 

di malsyalralkalt. Penelitia ln ini berma lksud untuk mema lpalrkaln malnfalalt keefektifa ln 

penyalluraln dalnal zalkalt  di Balznals kotal Pekalnbalru melallui beberalpal progralm ya lng 

aldal di Balznals kotal Pekalnbalru 

 

B. Loka lsi BA lZNAlS Kota l Peka lnbalru 

 Kalntor BA lZNA lS Kotal Pekalnbalru terletalk di jallaln Jendrall Sudirmaln No.482 

Pekalnbalru (Komplek Malsjid A lr-Ralhmaln- Pekalnbalru). A llalsaln peneliti mengalmbil 

lokalsi ini kalrenal mudalh dijalngkalu, sehinggal dalpalt memberikaln daltal-daltal yalng lebih 

vallid yalng diperlukaln untuk penelitialn ini. 

 

C. Sumber Daltal 

 Sumber daltal aldallalh betuk jalmalk dalri da ltum. Da ltal merupalkaln ketenalngaln 

tentalng sua ltu hall.dalpalt berupal sualtu yalng diketalhui altalu yalng dialnggalp altalu 

alnggalpaln. A ltalu sua ltu falktal yalng digalmbalrkaln lewa lt alngkal, simbol, daln lalin-lalin. 

(Hasan, 2002) Sumber daltal dallalm penelitialn ini meliputi dua l kaltegori ; 

1. Daltal Primer 

 Menurut  Umi Na lriwa lti (2008:98) “daltal primer aldallalh daltal yalng beralsall 

dalri sumber a lsli dalri sumber alsli altalu pertalmal. Da ltal ini tidalk tersedial dalla lm 

bentuk file-file. Da ltal ini halrus dicalri mela llui nalralsumber altalu dallalm istila lh 

responden yalitu oralng yalng kital jaldikaln objek penelitia ln altalu seseoralng yalng 

kital jaldikaln seba lgali sa lralnal mendalpaltkaln informalsi altalupun daltal. (Pratiwi, 

2017) Daltal primer aldallalh sumber da ltal yalng diperoleh lalngsung altalu 

dikumpulkaln la lngsung dilalpalngaln oleh ora lng yalng melalkukaln penelitialn alta lu 

daltal primer ini disebut juga l daltal alsli altalu sering disebut dengaln talngaln pertalma l 

aldallalh daltal yalng diperoleh dalri objek penelitia ln altalu imstalnsi terkalit. 

(Suryabrata, 1992)A ldalpun ssumber da ltal primer yalng didalpaltkaln penulis 

dengaln walwalncalral lalngsung kepaldal palral informaln penelitialn. 
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2. Daltal Sekunder 

 Menurut Sugiyono, (2018) menyaltalkaln ba lhwal daltal sekunder yalitu sumber 

daltal yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal. (Beno, 

2022) Sumber daltal sekunder aldallalh  sumber da ltal yalng diperoleh a lta lu 

dikumpulkaln oleh ora lng yalng melalkukaln penelitia ln dalri sumber-sumber yalng 

telalh aldal. (Subagyo, 2011) Daltal ini,bialsalnyal dialmbil dalri perpustalkalaln yalng 

dialmbil dalri buku-buku altsu dalri lalporaln -lalporaln penelitialn terdalhulu da ln 

diperoleh dalri oserva lsi dalri berbalgali untuk lalporaln-lalporaln pendukung serta l 

dokumentalsi tertulis yalng salngalt membalntu penelitialn ini daln daltal sekunder ini 

jugal sebalgali daltal tersedial.  

D. Informaln Penelitialn 

 Dallalm proses pengalmbilaln sa lmpel da llalm penelitialn ini dipilih denga ln 

teknik Purposive Sa lmpling yalng merupa lkaln sa llalh sa ltu teknik pengalmbilaln 

salmpel yalng sering diguna lkaln dallalm penelitialn. Purposive sa lmpling beralrti 

teknik pengalmbilaln salmpel secalral sengaljal. Jaldi, sa lmpel dialmbil tidalk secalra l 

alcalk, tetalpi ditentuka ln sendiri oleh peneliti. Untuk informen penelitia ln ini 

peneliti mengalmbil  seba lnyalk 6 oralng, yalitu 3 ora lng dalri stalff BA lZNAlS kota l 

pekalnbalru yalng bertugals mengelolal pendistribisialn zalkalt progralm Zmalrt daln 3 

oralng lalgi mustalhik yalng menerimal balntualn Zmalrt dibalwalh dalri saltu talhun daln 

aldal di dallalm daltal talhun 2023. Itulalh informaln penelitia ln mengena li 

pendsitribusialn zalkalt melallui progralm Zma lrt yalng aldal di BA lZNAlS Kota l 

Pekalnbalru.  

Nalmal-nalmal informen tersebut ya litu: 

1 Balpalk H. Fikri Ma lhmud, Lc.,MA l sebalgali Walkil II dibida lng 

Pendistribusialn daln Pendalyalgunalaln. 

2 Balpalk Mukhlis, S.Ej Selalku pegalwali bidalng penditribusialn sertal Ketua l 

bidalng Progralm Zmalrt. 

3 Balpalk Muha lmmald A lzmi, S.Kom.I Sela lku pegalwali bidalng pendistribusia ln 

4 Balpalk A lsroi sebalgali mustalhik yalng menda lpalt balntualn progralm Zma lrt 

yalng beraldal di allalmalt Jl. Kopi No.6 A l Kel. Talngkeralng Lalbuali Kec. Bukit 

Ralyal 

5 Ibuk Saltiyem Sebalgali mustalhik yalng mendalpalt balntualn progralm  Zma lrt 

yalng beraldal di allalmalt Jl. Ma lnilal II Kel. Ta lngkeralng Tengalh Kec. 

Malrpoyaln Dalmali 

6 Ibuk Kurnialwalti Sebalgali mustalhik yalng mendalpalt balntualn progralm  Zmalrt 

yalng beraldal di allalmalt Jl. Raljal Palnjalng Kel. Tebing Tinggi Okura l 

Kec.Rumbali Timur 
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E. Tehnik Pengumpulaln Daltal 

  Tehnik pengumpulaln daltal yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu : 

1 Observalsi 

 Sudalrmalyalnti daln Syalrifudin Hidalyalt (2002:74) berpendalpalt observalsi 

merupalkaln sualtu calral untuk mengumpulkaln daltal penelitialn. Teknik Observalsi, 

digunalkaln untuk mengalmalti dalnmencaltalt secalral lalngsung gejallal yalng alka ln 

diteliti. A ldalpun objeknyal yalitu Balznals Kotal pekalnbalru observalsi juga l 

dilalkukaln kepaldal bebralpal penerimal progralm Zmalrt yalng aldal di daleralh kota l 

pekalnbalru. 

2 Walwalncalral 

 Menurut Ridwaln (2003:56) walwalncalral merupalkaln sualtu calra l 

pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln informalsi lalngsung dalri 

sumbernyal. Teknik walwalncalral bisal berupal berinteralksi secalral lalngsung dengaln 

pendalmping progralm ZMalrt di lokalsi penelitialn, yalng dipercalyal mengetalhui 

daltal yalng tersedial daln representaltif tentalng perkembalngaln ekonomi penerima l 

progralm ZMalrt. Sertal walwalncalral dengaln mengaljukaln pertalnyalalnpertalnyala ln 

kepaldal malnalger LPEM (Progralm Zmalrt), pendalmping progralm ZMalrt, daln 

palral penerimal progralm ZMalrt. 

3 Dokumentalsi 

 Dokumentalsi yalkni pencalrialn berbalgali sumber informalsi yalng berhalsil 

dalri tempalt penelitialn (Saldialh, 2015:154). Mengumpulkaln daltal tertulis 

merupalkaln calral yalng dilalkukaln paldal teknik ini. Daltal yalng dibutuhkaln ialla lh 

daltal perihall progralm ZMalrt berupal buku-buku lalporaln aldmistraltif altalu 

dokumen-dokumen terkalit. 

 

F. Valliditalsi Daltal 

 Valliditals daltal penelitialn kuallitaltif disebut juga l dengaln kealbsalhaln altalu allalt 

ukur yalng sa lh da llalm penelitialn kuallitaltif. Kenda lti dallalm penelitialn kua llitaltif 

penelitialn sebalgali instrument kunci, a llalt lalin yalng digunalkaln halrus vallid da ln 

relialbel. Valliditals membuktikaln balhwal alpal yalng dialmalti oleh peneliti sesuali dengaln 

kenyaltalaln, daln alpalkalh penjelalsaln yalng diberika ln sesuali dengaln yalng kealdalaln yalng 

terjaldi. Jaldi, dallalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln metode Observalsi, 

Walwalncalral, daln Dokumenta lsi sebalgali allalt untuk mendalpaltkaln daltal penelitialn, da ln 

selalnjutnyal daltal tersebut digalbungkaln sehingga l salling melengkalpi, hinggal dalpalt 

menalrik kesimpula ln. 
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G. Tehnik A lnallisi Daltal 

 Setelalh semual daltal diperoleh, malkal lalngkalh selalnjutnyal yalitu menyusun dalta l 

tersebut kemudialn melalkukaln alnallisis daltal. (Sudarto, 1997) A ldalpun alnallisis dalta l 

yalng digunalkaln da llalm penelitia ln ini berupa l alnallisis kuallitaltif terhaldalp daltal yalng 

diperoleh dalri lalpalngaln, balik berupal observalsi, wa lwalncalral daln dokumentalsi, 

kemudialn diuralialn dallalm bentuk deskripsi-nalralsi dalri daltal tersebut lallu 

menyimpulkaln halsil alkhirnyal. Da llalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln teknik 

alnallisis daltal deskriptif merupalkaln galmbalraln altalu melukiska ln objek permalsallalha ln 

berdalsalrkaln falktal, secalral sistemaltis, memberi a lnallisis secalral cermalt, kritis, daln 

mendallalm terhaldalp objek kaljialn dengaln mempertimba lngkaln kemalslalhaltaln. 

(Nawawi, 1999) Dallalm hall ini alnallisis difokuska ln paldal pendistribusialn dalnal zalkalt 

melallui progralm peka lnbalru malkmur di balznals kotal pekalnbalru. 
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BA lB IV 

GA lMBA lRAlN UMUM BA lZNAlS KOTA l PEKA lNBAlRU 

 

A. Sejalralh Balznals Kotal Pekalnbalru 

BA lZNAlS kotal Pekalnbalru merupalkaln sualtu lembalgal pemerintalhaln yalng non 

strukturall yalng bertugals mengelolal zalkalt secalral nalsionall di daleralh Koalta l 

Pekalnbalru. Sebalgali lemba lgal Zalkalt, BA lZNAlS Kotal Pekalnbalru menjallalnkaln 

fungsinyal: menghimpun, mengelola l daln menyallurkaln dalnal zalkalt, infalq/sedekalh 

(ZIS). 

Baldaln A lmil Zalkalt Nalsionall Kotal Pekalnbalru yalng berallalmalt di Jallaln jendrall 

Sudirmaln No. 482 Komplek perkalntoraln tepaltnyal di Blalkalng Malsjid A lgung A lr-

Ralhmaln Kotal Pekalnbalru, Baldaln A lmil Zalkalt ini merupalkaln institusi yalng didirikaln 

daln disalhkaln oleh Pemerintalh Daleralh Kotal Pekalnbalru. Balznals ini berdiri sejalh palda l 

talhun 2001. daln berikut ini aldallalh nalmal-nalmal Ketual balznals dalri talhun 2001 : 

Talhun 2001 – 2004  : Dr. Ekmall Rusdi 

Talhun 2004 – 2007  : Drs. Ruslalini Ralhmaln, M.Si (SK No. 187 Talhun 2004) 

Talhun 2007 – 2010  : H. Faluzal Ilyals, SH (SK No. 199 Talhun 2007) 

Talhun 2010 – 2014  : Sekretalris Daleralh Kotal Pekalnbalru (Ketual Umum) 

- DR. H. Alkbalrizaln, MAl. M.Pd (Ketual Halrialn) 

- (SK No. 140 Talhun 2011) 

Talhun 2014 – 2016  : Sekretalris Daleralh Kotal Pekalnbalru (Ketual Umum) 

- DR. H. Alkbalrizaln, MAl. M.Pd (Ketual Halrialn) 

- (SK No. 34 Talhun 2014) 

 Baldaln A lmil Za lkalt Nalsionall Kotal Pekalnbalru a ldallalh lembalgal pemerintalh yalng 

bersifalt malndiri, Pengelolalaln Zalkalt Sesuali Prinsip Syalrialh daln UU No 23 Talhun 

2011. Upalyal penyalluraln dalnal zalkalt dallalm pemberdalyalaln kelualrgal miskin sesuali 

prinsip Skallal prioritals, kealdilaln setalral daln kemitralaln (www.balznalsPekalnbalru.orid.) 

Kalntor BA lZNA lS bukal paldal halri kerjal yalitu. setialp Senin-Jumalt pukul 08:00-16:30 

WIB, kecualli halri libur nalsionall. Kalntor BA lZNAlS bukal paldal halri kerjal yalitu. setialp 

Senin-Jumalt pukul 08:00-16:30 WIB, kecualli di halri libur nalsionall. Sebalga li 

lembalgal pengelolal zalkalt nalsionall di  tingkalt kotal Pekalnbalru, Balznals Kotal 
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Pekalnbalru menyedialkaln beberalpal medial-medial sistem informalsi yalng meliput 

perkembalngaln pengelolalaln zalkalt. Di balwalh ini aldallalh situs web yalng bisal di 

kunjungi : http://balznals-Pekalnbalru.blogspot.com daln www.BalznalsPekalnbalru.or.id.  

dallalm mengimput dalnal, balznals jugal memiliki beberalpal lalyalnaln, seperti 

lalyalnaln secalral lalmgsung kekalntor , malupun di jemput lalngsung oleh pihalk balznals 

kepaldal muzalkkinyal lalnsung. selalin itu jugal balznals selallu memberikaln kemudalhaln 

yalng lalin kepaldal mustalhik untuk menyallurkaln dalnal nyal, yalitu dengaln melallui 

rekening zalkalt daln infalk altalu sedekalh sebalgali berikut :  

1. Rekening Dalnal Zalkalt :107- 20-00391 (Balnk Rialu Calbalng Palsalr Pusalt), 

226000038 (Balnk Mualmallalt), 2002226136 (Balnk Megal Syalrialh) 

2. Rekening Infalk/Sedekalh :2002226110 (Balnk Megal Syalrialh), 2260000439 

(Balnk Mualmallalt) 

 

B. Visi da ln Misi 

A ldalpun Visi daln Misi Baldaln A lmil Zalkalt Na lsionall (BA lZNA lS) 

KotalPekalnbalruyalng tercalntum dallalm A lD/A lRT BA lZ melallui SK BAlZ Nomor 9 

talhun 2011 yalitu: 

Visi :        Mewujudkaln Baldaln A lmil Zalkalt yalng Profesionall daln terdepaln di   Provinsi 

Rialu 

Misi:  1. Memberdalyalkaln zalkalt, infalk daln sha ldalqalh umalt; 

2. Mengelolal zalkalt secalral tralnspalraln daln terpercalyal balgi muzalkki, 

    mustalhik daln pemerintalh. 

3. Membualt daln melalksalnalkaln progralm yalng unggul dallalm 

    pengelolalaln zalkalt. 

4. Melalhirkaln mustalhik yalng berjiwal enterpreneurship. 

5. Mewujudkaln malsyalralkalt saldalr zalkalt 
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C. Kerjal salmal UPZ 

UUPZ Nomor 23 Talhun 2011 Balb II Palsall 16 menjelalskaln balhwal BAlZNA lS, 

BA lZNAlS Provinsi, BA lZNAlS Kalbupalten/Kotal dalpalt membentuk UPZ (Unit 

Pengumpul Zalkalt) paldal sualtu instalnsi pemerintalh, perusalhalaln negalral, da ln 

perusalhalaln daleralh. perusalhalaln swalstal daln perwalkilaln Republik Indonesial yalng di 

lualr negeri daln dalpalt membentuk UPZ di tingkalt kecalmaltaln, keluralhaln, daln tingkalt 

halk milik lalinnyal sertal tempalt lalin. A lgalr dalnal zalkalt yalng di kotal pekalnbalru bisal di 

kelolal dengaln malksimall, BA lZNA lS Kotal Pekalnbalru membentuk UPZ Unit 

Pengumpulaln Zalkalt yalng waljib untuk melalporkaln daln menyeralhkaln ualng zalkalt daln 

ualng infalk yalng suda lh di terima l oleh BZNA lS Kotal Pekalnbalru. Berikut a ldallalh 

dalgtalr UPZ BA lZNA lS Kotal Pekalnbalru : 
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Dalftalr UPZ BAlZNA lS Kota l Peka lnbalru 

 

No 

 

Nalmal Unit Pengumpula ln Za lkalt 

 

 

1. 

 

UPZ Dinals Pendidikaln Kotal Pekalnbalru 

 

2. 

 

UPZ Kemenalg Kotal Pekalnbalru 

 

3. 

 

UPZ Sekretalrialt Wallikotal Pekalnbalru 

 

4. 

 

UPZ Malsjid A lr-Ralhmaln kotal Pekalnbalru 

 

5. 

 

UPZ MAlN 1 Kotal Pekalnbalru 

 

6. 

 

UPZ Dinals Kesehaltaln Kotal Pekalnbalru 

 

 

7. 

 

UPZ BPTPM Kotal Pekalnbalru 

 

8. 

 

UPZ Dinals Pertalnialn Kotal Pekalnbalru 

 

9. 

 

UPZ Pengaldilaln A lgalmal Kotal Pekalnbalru 

 

10. 

 

UPZ Baldaln Ketalhalnaln Palngaln Kotal Pekalnbalru 

 

11. 

 

UPZ Kecalmaltaln Pekalnbalru Kotal 

 

12. 

 

UPZ DISKOP UMKM Kota l Pekalnbalru 

 

13. 

 

UPZ Dinals Kebudalyalaln daln Palriwisaltal Kotal Pekalnbalru 

 

14. 

 

 

UPZ Inspektoralt Kotal Pekalnbalru 
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15. 

 

UPZ MIN 3 Kotal Pekalnbalru 

 

16. 

 

UPZ MIN 2 All-Faljalr 

 

17. 

 

UPZ Dinals Sosiall daln Pemalkalmaln Kota l Pekalnbalru 

 

18. 

 

UPZ MTSN Mualral Faljalr Kotal Pekalnbalru 

 

19. 

 

UPZ Dinals Pekerjalaln Umum 

 

20. 

 

UPZ Malsjid Nurul Imaln PTPN V 

 

21. 

 

UPZ Dinals Palsalr Kotal Pekalnbalru 

 

22. 

 

UPZ DISNAlKER Kotal Pekalnbalru 

 

23. 

 

UPZ Kesbalng Politik Kotal Pekalnbalru 

 

24. 

 

UPZ MTsN Bukit Ralyal Kotal Pekalnbalru 

 

25. 

 

UPZ MIN 1 Pekalnbalru 

 

26. 

 

UPZ Kalntor Calmalt Sukaljaldi 

 

27. 

 

UPZ BPKAlD 

 

28. 

 

UPZ Baldaln Kepegalwalialn Daleralh Kotal Pekalnbalru 
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D. Progralm Kerjal BA lZNAlS Kotal Peka lnbalru 

1. Bidalng Pengumpulaln 

a) Membualt sejenis brouser daln balleho zalkalt, mengiklaln kaln melallui Rtv 

(Rialu televisi), tallk show, daln lalin-lalin 

b) Membualt kegialtaln sosiallisalsi dallalm pembentuka ln UPZ paldal dinals-dinals 

altalupun Instalnsi, daln pembinalaln-pembina laln terhaldalp Upz yalng suda lh aldal. 

c) Menalmbalh informalsi Balznals salmpali ketingka lt kecalmaltaln 

d) Mengualtkaln progralm dengaln UPZ yalng telalh  terbentuk daln membina l 

hubungaln balik dengaln muzalkki 

e) Mengirim talndal ucalpaln terimalkalsih mela llui suralt kepaldal UPZ yalng alktif 

dallalm menyetorka ln dalnal zalkaltnyal  

f) Menjallin kerjalsalmal alntalral pengusalhal, kontralktor, dokter, dallalm ralngkal 

mengenallkaln BA lZNA lS Kotal Pekalnbalru 

 

2. Bidalng Pendistribusialn daln Pendalyalgunalaln 

a) Menentukaln pembalgialn mustalhik berdalsalrkaln kelalyalkaln penghalsilal, halrta l 

daln kealdalaln bentuk rumalh 

b) Melalkukaln pembalgialn secalral berkallal yalitu sekalli setialp tigal bulaln 

c) Melalkukaln penyalluraln berupal pemba lyalraln secalral alcalk kepalda l 

Mustalhik yalng salkit altalu terkenal musibalh 

d) Balznals meneta lpkaln progralm unggulaln alntalral lalin yalitu : Peka lnbalru Cerdals, 

Pekalnbalru Ma lkmur, Pekalnbalru Sehalt, Peka lnbalru Talkwal, Pekalnbalru Peduli 

e) Mengumpulkaln daltal  mustalhik berdalsalrkaln wilalyalh kecalmaltaln 

f) Mengualtkaln progralm melallui UPZ 

g) memutuska ln skallal prioritals daln jumlalh ya lng alkaln dibalgikaln dallalm ra lpa lt 

Pleno. 

 

3. Bidalng Penda lyalgunalaln 

a) Pekalnbalru Cerdals : Memberikaln balntualn Bealsiswal Pendidikaln daln ba lntua ln 

alnalk A lsuh 

b) Pekalnbalru Ma lkmur : Memberikaln Ba lntualn Produktif daln progralm 

pendalmpingaln 

c) Pekalnbalru Ta lkwal : Memberikaln balntualn sa lntunaln alnalk yaltim daln balntualn 

Dal’i yalng menyeba lrkaln dalkwalh ke pedallalmaln 

d) Pekalnbalru Seha lt : Memberikaln balntua ln Berobalt, A lmbulaln graltis balgi 

Dhualfal, balntualn pendalmpingaln keseha ltaln balgi palsien miskin ya lng 

menderital penalykit galwalt seperti kalnker, daln tumor. 

e) Pekalnbalru Peduli : Memberikaln balntualn Ibnu salbil, Bnaltualn konsumtif, daln 

balntualn Stalnting balgi alnalk usial dini. 
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4. Bidalng Pengembalngaln 

a) Bualt Nomor Pokok Waljib Paljalk (NPWP) 

b) Mengelolal daltal balse muzalkki daln mustalhik 

c) Melalkukaln penelitialn daln pengkaljialn mengenali zalkalt khususnyal paldal 

topik zalkalt-fiqh dengaln melibaltkaln nalralsumber daln palkalr. 
d) Menyelesalikaln pelaltihaln A lmil daln Mustalhik 

e) Mengembalngkaln informalsi melallui website ya lng sekalligus menja ldika ln 

medial informalsi balgi sesalmal pengelolal zalkalt yalng aldal di Pekalnbalru terutalmal 

balgi BA lZNA lS daln UPZ nyal. 

f) Menginfut mengguna lkaln A lplikalsi sistem SIMBA lZNAlS dallalm mengelola l 

zalkalt 

 

5. Bidalng Kesekretalrikaln 

a) Menalikaln Balik salralnal daln pralsalralnal 

b) Penalmbalhaln sumber dalyal malnusial melallui pelaltihaln 

pegalwali  kesekretalrialtaln sebulaln sekalli 

c) Meningkaltkaln pelalyalnaln terhaldalp muzalkki daln mustalhik seperti moto 3S 

(Sallalm, Senyum, Sa lpal) 

E. Z-Mart 

Zmart merupakan salah satu program dari Baznas yang mana  untuk 

mensejahterakan masyarakat dibidang perekonomian. Z-Mart adalah yang 

termasukke program Pekanbaru Makmur, pembedayaan mustahik untuk para 

pelaku usaha mikro toko atau warung. Z-Mart dilakukan sebagai salah satu 

bentuk dalam usaha mikro atau warung. Zmart dilakukan sebagai salah satu 

bentuk dalam usaha pengentasan kemiskinan khususnya di daerah perkotaan 

dengan cara memberdayakan warung ritel mikro. Zmart juga menjadi sebuah 

pusat branding, marketing, seling, dan developing didalam pelaksanaanya, akan 

dibentuk berbagai Zmart point yang berstrategi untuk meningkatkan skala usaha 

warung atau toko mikro. Untuk menyuplai barang dengan harga yang lebih 

murah dan ekonomis, maka dibangunlah Zmart wholesale yang akan memenuhi 

barang untuk didistribusikan pada Zmart. 

 Awal mula BAZNAS membuat program Z-mart ini pada tahun 2020 yang mana 

saat itu penerima bantuan berjumlah sebanyak 40 orang mustaik yang ada di 

kawasan pekanbaru dan masing-masing penerima mendapatkan bantuan 

berjumlah sebanyak 10 juta dengan bentuk barang tidak menerima uang tunai. 

Dan untuk tahun 2022 yang menerima bantuan program Zmart ini  berjumlah 

sebanyak 30 0rang mustahik dan untuk jumlah bantuan nya meningkat menaik 

sedikit yaitu setiap masing0-masing orang mendapatkan bantuan berjumlah 



28 
 

sebesar 13.500 setiap orangnya Nerima bantuan. Dan untuk tahun 2023 kemaren 

medapatkan calon mustahik yang ingin dibantu dari baznas berjumlah sebanyak 

20 orang mustahik yang dibantu dan setiap orang nya menerima bantuan uang 

berjumlah 10 juta perorang yang mana nntinya calon mustahi ini akan dibawak 

dan dibimbing oleh pihak BAZNAS ke toko grosir dan akan dibelikan barang-

barang harian yang diperlukan dengan jumlah uang 10 juta tadi. Jadi, calon 

mustahik bukan diberikan secara uang tunai tetapi diberikan secara bentuk 

barang-barang yang dibutuhkan buat warung hariannya. 
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BA lB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln dalri uralialn sertal alnallis paldal balb sebelumnyal, malkal lalngkalh 

selalnjutnyal aldallalh memberikaln kesimpulaln paldal kaljialn ini. A ldalpun kesimpula ln 

dallalm penulisaln skripsi ya lng berjudul pendistribusa lin dalnal zalkalt melallui progra lm 

pekalnbalru malkmur di BA lZNA lS kotal Pekalnbalru ini aldallalh sebalgali berikut: 

Dengaln aldalnyal studi kelalyalkaln mustalhik da ln studi kelalyalkaln usa lhal dallalm 

pendistribusialn dalnal zalkalt kepaldal yalng berhalk menerima lnyal (mustalhik) bertujua ln 

untuk menghindalri resiko kerugia ln, memudalhkaln pelalksalnalaln, memuda lhkaln 

pengalwalsaln, daln memuda lhkaln pengenda llialn. Seda lngkaln penetalpaln dalnal zalkalt 

dallalm pendistribusia lnnyal yalitu menetalpkaln jenis usa lhal paldal progralm pekalnbalru 

malkmur altalu zalkalt produktif tergalntung dalri persya lraltaln permohonaln dalri mustalhik 

berupal proposall ya lng malsuk, daln kelalyalkaln usa lhal ditentukaln dalri usalhal yalng telalh 

dijallalnkaln oleh mustalhik kalrenal BA lZNA lS berupal balntualn melalnjutkaln bukaln 

dimulali dalri nol. siklus pendistribusia ln zalkalt ya lng diteralpkaln oleh balznals kota l 

pekalnbalru dallalm mendistribusikaln dalnal zalkalt halrus melalkukaln pembinalaln yalng 

berkelalnjutaln yalng dalpalt membualt mustalhiq menjaldi muzalkki menja ldi malndiri daln 

berkembalng sehinggal menjaldikaln palral mustalhiq menjaldi seoralng malnusial yalng 

berkuallitals. 

Pendistribusialn Zalkalt di BA lZNA lS kotal pekalnbalru jugal melalkukaln Evallualsi, 

dengaln aldalnyal evallualsi malkal progralm-progralm selalnjutnyal dalpalt dipersialpkaln 

dengaln maltalng berda lsalrkaln caltaltaln dalri progra lm terdalhulu a lgalr tidalk terja ldi 

kesallalhaln dalri sebelumnyal. Daln yalng teralkhir membua lt pelalporaln, dallalm membua lt 

pelalporaln terdalpalt indikaltor keberhalsilaln a ltalu daltal kegalgallaln talrget dalri 

penyelenggalralaln progralm. 

 

B. Salraln 

Setelalh peneliti melalkukaln pengalmaltaln mengenali pendistribusialn dalnal zalkalt 

melallui progralm pekalnbalru malkmur di BA lZNAlS kotal Pekalnbalru, peneliti hendalk 

memberikaln salraln-salraln yalng membalngun. Balik itu kepaldal lembalgal pengelola l 

zalkalt dlalm hall ini BA lZNAlS kotal Pekalnbalru daln kepaldal mustalhik yalng menerima l 

zalkalt dalri BA lZNA lS kotal Pekalnbalru. A ldalpun salraln-salraln yalng dalpalt diberikaln 

peneliti sebalgali berikut : 
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1. Balgi pihalk Baldaln A lmil Zalkalt Nalsionall (BA lZNAlS) kotalPekalnbalru: 

a. Melalkukaln kerja lsalmal dengaln instalnsi, perusa lhalaln, sekolalh yalng 

berhubungaln dengaln pemberdalyalaln musta lhik. 

b. Dihalralpkaln kedepa lnnyal pihalk BA lZNAlS kotal Pekalnbalru melalkukaln 

pengalwalsaln daln pendalmpingaln secalral kontiniu yalng bertujualn untuk 

merubalh posisi mustalhik menjaldi muzalkki. 

c. Mengembalngkaln pemberdalyalaln ekonomi mela llui progralm zalkalt produktif. 

2. Ba lgi musthik Balda ln Almil Zalka lt Nalsiona ll (BAlZNAlS) kotal Peka lnbalru: 
a. Pemberialn balntualn modall usalhal yalng diberikaln kepaldal mustalhik dalpalt 

mendorong ora lng menciptalkaln sualtu usalhal altalu memberikaln lalpalngaln kerja l 

balru algalr dalpalt membalntu pemerintalh menuntalskaln kemiskinaln khususnyal 

malsyalralkalt kotal Pekalnbalru,daln jugal memba lntu terlalksalnal pencalpalialn balznals 

yalitu menjaldikaln seoralng mustalhik menja ldi muzalkki. 

b. Lebih krealtif da llalm mengembalngkaln usa lhal, sehinggal usalhal yalng dijallalnkaln 

dalpalt terus berkemba lng. 

c. Meningkaltkaln daln memperbaliki malnaljemen keua lngaln yalng lebih balik lalgi. 

3. Balgi Pihalk Kalmpus Semogal kedepaln nyal mewujudkaln malhalsiswal lebih krealtif 

daln inovaltif dallalm menulis kalryal ilmialh.  
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INSTRUMEN WAlWAlNCAlRA l 

 

1 Melalkukaln study kelalyalkaln / Survei 

1. A lpalkalh aldal survei dallalm membualt progralm ini ? 

2. Mengalpal dallalm menjallalnkaln progralm ini perlu dilalkukaln survei ? 

3. Kalpaln tim dalri balznals melalkukaln observa lsi kemustalhik ? 

4. Balgalimalnal persyalraltaln/kreterial yalng berhalk menerimal balntualn progralm 

ini ? 

5. Beralpal jumlalh penerimal progral Zmalrt ini ? 

6. Sialpal saljal yalng menerimal balntualn ini ? 

7. Dimalnal saljal lokalsinyal penerimal progralm Zmalrt ini ? 

 

2 Menetalpkalnal Jenis Usalhal Produktif  

1. A lpal saljal usalhal-usalhal produktif yalng dikembalngkaln 

2. A lpal saljal bentuk nyal  

3. Balgalimalnal calral nyal 

4. Kalpaln alwall mulal Balznals/Ibuk memberikaln progralm ini 

5. A lpalkalh aldal jenis usalhal yalng dintetalpkaln oleh balznals 

6. Mengalpal Balznals membualt progralm Zmalrt ini 

7. A lpalkalh progralm Zmalrt yalng dialdalkaln oleh Balznals sudalh berjallaln efektif 

altalu belum 

 

3 Melalkukaln Bimbingaln Daln Penyuluhaln  

1. A lpalkalh Balznals kotal Pekalnbalru mengaldalkaln bimbingaln penyuluhaln 

Sebelum pendistribusialn dalnal zalkalt diterimal oleh mustalhik 

2. Bimbingaln seperti alpal yalng dilalkukaln oleh Balznals 

3. Sialpal saljal yalng melalkukaln bimbingaln tersebut  

4. Dimalnal Bialsalnal bimbingaln penyuluhaln itu dilalksalnalkaln  

5. Menurut Balpalk/Ibuk alpalkalh penting aldalnyal bimbingaln dallalm 

menjallalnkaln progralm ini 

6. Mengalpal bimbingaln daln penyuluhaln balgi progralm ini salngalt penting 

 

4 Melalkukaln Pemalntalualn Pengendallialn  

1. A lpalkalhh aldal Pemalntalualn daln pengendallialn Setialp bulaln dalri pihalk balznals 

mengenali progralm zmalrt yalng telalh diberikaln 

2. Beralpal kalli pemalntalualn setialp bulalnnyal  

3. Paldal sialpal saljal pemalntalun itu dilalkualn  

4. Mengalpal Perlu aldal nyal pemalntalualn daln pengendallialn  
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5. A lpal pengalruh terhaldalp kegialtaln pengalwalsaln dallalm menjallalnkaln progralm 

ini 

6. Balgalimalnal Pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh pihalk Balznals algalr terhindalr 

dalri kegalgallaln dallalm menjallalni progralm ini 

 

5 Mengaldalkaln Evallualsi 

1. A lpalkalh aldal evallualsi yalng dilalkukaln ole pihalk Balznals terkalit progralm ini 

2. Beralpal kalli evallualsi yalng dilalkukaln 

3. Mengalpal evallualsi dilalkukaln secalral terus menerus 

4. A lpal aldal perubalhaln setelalh evallualsi dilalkuka ln 

5. Balgalimalnal talhalpaln evallualsi nyal palk 

6. Sialpal aljalyalng terlibalt dallalm evallualsi tersebut 

 

6 Membualt La lporaln 

1. A lpalkalh aldal pelalporaln pemberdalyalaln kepaldal mustalhik untuk mencalpali 

paldal tujualn progralm Zmalrt  ini menjaldikaln seoralng mustalhiq menjaldikaln 

muzalkki 

2. A lpalkalh mustalhik aldal pelalporaln ke Balzalns terkalit perkembalngaln progralm 

ini 

3. A lpal saljal talntalngaln yalng didalpalti dallalm melalkukaln progralm ini 

4. A lpal saljal falktor Pendukung dallalm melalksalnalkaln progralm ini 

5. Balgalimalnal Halralpaln kedepalnnyal untuk progralm Zmalrt ini 

6. Balgalimnal perkembnalgaln  mustalhik dallalm mengikuti progralm ini 
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DOKUMENTA lSI PENELITIA lN 

 

Galmba lr 1.1 

Daltal nalmal-nalmal Musta lhiq  
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Galmba lr 1.2 

Dokumentalsi Na lmal-nalmal Pengurus progralm pendistribusia ln zalkalt 

 

 

Galmba lr 1.3 

Dokumentalsi Wwa lncalral denga ln ketual pendistribusialn 

Progralm Zmalrt 
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Galmba lr 1.4 

Dokumentalsi wa lwalncalral denga ln pengurus pendistribusialn a lkalt 

 

Galmba lr 1.5 

Dokumentalsi Walwalncalral denga ln ibu Sa ltiyem 
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Galmba lr 1.6 

Dokumentalsi wa lwalncalral denga ln ibu Kurnia lwalti 
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Galmba lr 1.7 

Dokumentalsi selesa li wa lwalncalral denga ln balpalk A lsroi 

 
 


